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Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Pada kesempatan yang sangat berharga ini, kami wasiatkan kepada diri 
kami juga kepada jamaah sekalian untuk senantiasa bertakwa kepada 
Allah subhanahu wata’ala dengan sebenar-benarnya takwa.

Kemudian mewujudkan takwa tersebut dalam kehidupan sehari-hari 
dengan melaksanakan segala perintah Allah subhanahu wata’ala dan 
menjauhi setiap larangan-Nya.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Alhamdulillah, tahun ini Allah subhanahu wata’ala masih memberi kita 
kesempatan untuk berjumpa dengan penghujung waktu menjelang hari 
raya Idul Adha.

Pada kesempatan kali ini, kami ingin menyampaikan tiga wasiat penting. 
Semoga wasiat ini dapat menjadi wasilah meningkatnya iman dan takwa 
kita kepada Allah subhanahu wata’ala dan terciptanya suasana ibadah 
yang khusyuk serta kondusif di bawah ketentuan yang telah termaktub 
dalam syariat Islam. 

Wasiat pertama: Jaga hati dari segala penyakit
Allah subhanahu wata’ala mengaruniai kita sekeping hati dalam kondisi 
yang bersih dan istimewa. Maka, mari kita jaga kebersihan hati kita 
masing-masing dari segala bentuk penyakit hati.

Bagi saudaraku yang tahun ini Allah subhanahu wata’ala karuniai 
kemampuan untuk bisa berqurban, mari jaga hati. Jadikan Qurban kita 
selalu dalam bingkai niat ikhlas lillahi Ta’ala. Bukan dalam rangka unjuk 
kekayaan. Bukan dalam rangka unjuk kehormatan. Bukan dalam rangka 
menunjukkan keunggulan harta kita dari saudara yang lain.

Ingatlah, tujuan utama dari adanya syariat Qurban adalah taqarrub kepada 
Allah subhanahu wata’ala. Dengan sembelihan yang kita persembahkan, 
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kita hanya mengharap agar semakin dekat dan semakin cinta kepada 
Allah subhanahu wata’ala.

Allah subhanahu wata’ala berfi man dalam surat al-Hajj ayat 37,

ْۗ ُÂْوٰى مِن
ْ
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“Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai 
kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu.” 

Bagi saudaraku yang tahun ini saling berbeda hari dalam pelaksanaan 
shaum Arafah dan pelaksanaan shalat Idul Adha, mari jaga hati. 

Ingatlah, para ulama kita telah berpesan, perbedaan pendapat dalam 
masalah fi kih, selama bukan dalam ruang lingkup Ijma’ ulama, maka itu 
adalah perbedaan pendapat yang tidak boleh dicela. Tidak boleh kita 
saling mencela. Tidak boleh kita saling nyinyir, saling membully, apalagi 
saling bermusuhan.

Seorang ahli ilmu saja tidak boleh memaksa umat untuk mengikuti 
pendapatnya, apalagi kita yang masih awam miskin ilmu. Sungguh tidak 
layak kita memaksa orang lain harus mengikuti pendapat pilihan kita.

Silakan pilih pendapat ulama yang Anda yakini paling mendekati 
kebenaran tanpa harus saling mencela pihak lain yang memilih pendapat 
ulama yang berbeda. Mari sama-sama berusaha mendekati kebenaran. 
Mari sama-sama berilmu dalam beramal. Mari sama-sama mengikuti 
petunjuk para ulama ahli ilmu dalam beramal.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,
ۙ َ
وْن ُ
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َ
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َ
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui.” (QS. An-Nahl: 43)
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Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Mari jadikan perbedaan pendapat dalam perkara ijtihadi ini sebagai 
sebuah nikmat dari Allah subhanahu wata’ala. Melalui perbedaan tersebut, 
kita berhusnuzhan kepada Allah, barang kali ini adalah salah satu bentuk 
kasih sayang Allah subhanahu wata’ala kepada hamba-Nya. Supaya 
hamba-Nya tidak merasa berat dalam melaksanakan syariat-syariat-Nya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 185)

Ingatlah sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berikut ini,
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“Seburuk-buruk hamba Allah ialah orang-orang yang suka mengadu 
domba, suka memecah belah antara orang-orang yang saling mengasihi, serta 
mereka yang suka berbuat zalim, mencerai-beraikan manusia dan selalu 
menimbulkan kesusahan.” (HR. Ahmad, 2/400, dishahihkan oleh al-Albani 
dalam as-Silsilah ash-Shahihah No. 2849)

Wasiat kedua: Muliakan hari raya Idul Adha

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Hari Raya Idul Adha adalah hari yang paling mulia bagi umat Islam. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, yang diriwayatkan oleh 
imam Abu Daud dalam kitabnya, Sunan Abi Daud, hadits nomor 1765,

حْرِ    ِ� يَوْمُ الن�
َ
مِ  عِنْد ���

َ� ْ
مَ  ا�

َ
عْظ

َ
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�
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“Sesungguhnya hari yang paling mulia di sisi Allah adalah hari 
penyembelihan.” 
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Maka, mari kita muliakan hari yang telah Allah subhanahu wata’ala 
muliakan ini.

Mari persiapkan diri dengan baik sebelum menuju tempat shalat Idul 
Adha. Bersihkan diri dari hadats dan najis. Pakai pakaian terbaik yang suci. 
Pakai parfum terbaik yang dimiliki. Lalu berjalan menuju tempat shalat 
Idul Adha dengan tenang sambil bertakbir dan bertahlil.

Ikuti prosesi shalat Idul Adha dengan khusyuk semaksimal mungkin. 
Setelah itu, duduk tenang mendengarkan khutbah Idul Adha yang 
disampaikan oleh khatib. Dengarkan dengan seksama nasehat dan wasiat 
yang disampaikan dalam khutbah. Hindari perbuatan yang sia-sia saat 
mendengarkan khutbah. Jangan ngantuk, apalagi tidur.

Wasiat ketiga: Pahami syariat Islam terkait penyembelihan 
hewan Qurban

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Setelah khatib turun dari mimbar khutbah Idul Adha, syariat berikutnya 
adalah syariat penyembelihan hewan Qurban.

Dalam syariat penyembelihan hewan Qurban, ada banyak hal yang harus 
dipahami dengan baik oleh kaum muslimin terutama yang terlibat dalam 
penyembelihan hewan Qurban. 

Para ulama fi kih membolehkan mewakilkan pembelian dan 
penyembelihan hewan Qurban kepada pihak lain yang dapat dipercaya.

Sehingga, panitia Qurban sejatinya adalah wakil dari orang yang 
berqurban. Ketika orang yang berqurban menyerahkan hewan Qurban 
kepada panitia, itu bukan berarti panitia berposisi sebagai penerima 
Qurban, tapi proses mewakilkan. Panitia posisinya sebagai sekelompok 
orang yang secara suka rela bersedia diri sebagai wakil dalam memproses 
penyembelihan hewan Qurban hingga distribusi. 
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Maka, panitia harus amanah. Panitia sama sekali tidak memiliki hak atas 
hewan Qurban yang dititipkan. Tidak boleh menjual dagingnya, kulitnya, 
kepalanya, atau bagian mana pun dari hewan Qurban yang dititipkan 
kepadanya, sebagaimana shahibul Qurban yang juga tidak dibolehkan 
menjualnya.

Berbeda dengan penerima daging Qurban, siapa pun yang menerima 
daging Qurban, atau kulitnya, atau kepalanya, atau kakinya, ia boleh jika 
ingin menjualnya.

Sebaliknya, orang yang menitipkan hewan Qurbannya kepada panitia 
juga harus paham diri. Bahwa karena tidak mampu dalam memproses 
penyembelihan hewan Qurbannya sendiri, lalu ia mewakilkan 
penyembelihan dan pendistribusian hewan Qurban miliknya kepada 
panitia.

Maka, segala sesuatu yang dibutuhkan oleh panitia, hendaknya ia 
penuhi, seperti biaya operasional pembelian hewan Qurban, pelaksanaan 
penyembelihan, upah jagal, operasional distribusi, dan semisalnya. Ini 
semua sebenarnya adalah tanggung jawab orang yang berqurban.

Terkait dengan daging Qurban, para ulama menjelaskan bahwa jika 
ada yang menitipkan Qurban dalam rangka nazar kepada panitia, maka 
keseluruhan dagingnya harus disedekahkan. 

Namun jika Qurban yang dititipkan adalah Qurban biasa, bukan dalam 
rangka nazar, maka shahibul Qurban boleh mengambil sepertiga bagian 
dari hewan Qurbannya dan sisanya disedekahkan.

Bagi orang yang ingin berqurban, para ulama menjelaskan, tidak sah 
Qurban atas nama orang lain yang masih hidup kecuali dengan izin 
darinya. Juga tidak sah Qurban atas nama orang yang sudah meninggal 
kecuali ada wasiat darinya.

Kepada pihak yang bertugas menyembelih hewan Qurban, pertajam 
pisau yang digunakan untuk menyembelih. Ucapkan basmalah ketika 
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menyembelih dan ucapkan doa menyembelih Qurban,

 مِنْ
ْ
ل ب�

َ
تَق
َ
 ف
َ
يْك

َ
 وَإِل

َ
ا مِنْك

َ
هُم� هَذ

�
لل
َ
 ... ا

“Ya Allah, Qurban ini dari-Mu dan dipersembahkan untuk-Mu, maka terimalah 
persembahan dari ... (sebutkan nama orang yang berqurban).”

Kepada kaum muslimin yang belum mampu berqurban, tak perlu bersedih. 
Mari kita berusaha semampunya. Mari luruskan niat. Semoga tahun depan 
kita bisa ikut berqurban.

Wasiat keempat: Petik hikmah syariat Ibadah Qurban sebanyak-
banyaknya

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Di balik syariat ibadah Qurban di hari raya Idul Adha ada banyak sekali 
hikmah yang dapat kita petik.

Shalat Idul Adha adalah sunnah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Pelaksanaannya di tempat yang lapang. Agar seluruh kaum muslimin 
dapat berkumpul semuanya. Semuanya dalam posisi beribadah kepada 
Allah subhanahu wata’ala. Begitulah tabiat ukhuwah antar sesama muslim. 
Kaum muslimin harus selalu bersatu. Jangan berpecah belah. Harus saling 
membantu. Harus saling peduli. Jangan batasi ukhuwah islamiyah dengan 
sekat-sekat warna kelompok dan afi liasi.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman,

وْا
ُ
ق ر�
َ
ف
َ
 ت
َ
� يْعًا و� ِ َ¡¢ ِ

É
بْلِ ا� َ ِ¡Ý وَاعْتَصِمُوْا

“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai.” (QS. Ali Imran: 103)

Penyembelihan hewan Qurban adalah sunnah Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam. Kita merasakan, begitu antusias kaum muslimin ikut 
serta dalam berqurban. Inilah nilai yang harus kita jaga. Kita harus selalu 
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semangat dalam menyambut syariat-syariat Allah subhanahu wata’ala. 
Apa pun bentuknya. Mari tunjukkan semangat kita dalam mengamalkan 
syariat Islam sebagaimana semangat kita ketika menyambut hari raya 
Idul Adha. Tanpa pilah pilih.

Melalui syariat penyembelihan hewan Qurban, yang bermula dari kisah 
nabi Ibrahim ‘alaihissalam yang mendapat perintah dari Allah subhanahu 
wata’ala untuk menyembelih putranya, Nabi Ismail ‘alaihissalam, kita jadi 
mengerti, bahwa dalam menyambut seruan Allah itu butuh pengorbanan. 
Tidak selalunya enak dan nyaman. Terkadang memang butuh perjuangan, 
mental yang kuat, dan jiwa pengorbanan. Beginilah seharusnya mental 
seorang muslim dalam menyambut seruan Allah subhanahu wata’ala.

Tentu masih banyak lagi hikmah yang dapat kita gali di balik syariat 
ibadah Qurban.

Saudaraku, jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat yang dapat kami sampaikan. Semoga 
empat wasiat menjelang hari raya Idul Adha ini dapat menjadi bahan 
renungan dalam rangka upaya kita menyempurnakan pelaksanaan ibadah 
Qurban kita tahun ini dan tahun-tahun yang akan datang. Amin.
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